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KATA PENGANTAR 
  

Alhamdulillah kita panjatkan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah memberikan hidayah dan karunia sehingga 

penyempurnaan Buku Teknologi Tepat Guna “Pengomposan Masal 

Campuran Sampah daun Kering Dengan Sampah Basah” dapat diselesaikan. 

Nama d’Wijaya sebagai nama metode pengomposan menunjukan motivasi 

penulis dalam berkarya ingin meneladani dan mengembangkan nilai 

perjuangan serta keluhuran Raden Wijaya. Sebagai anggota keluarga besar 

civitas akademika Universitas Wijaya Kusuma Surabaya ingin meneladani 

kharisma Raden Wijaya yang arif bijaksana, cerdik cendekia dan tangguh 

dalam menghadapi tantangan dengan suatu kharakterisiti kepribadian  yang 

teguh, teteg, tatag, tanggon dan trapsila. Nama Wijaya Kusuma  berarti 

putera-puteri penerus Raden Wijaya Raja Pertama Kerajaan Majapahit.  

Penyempurnaan selain pada judul juga penyempurnaan terhadap 

metode, peralatan dan analisis ekonominya. Materi penyempurnaan mengacu 

pada pengalaman implementasi dan hasil penelitian tentang pemanfaatan 

limbah organik perkotaan untuk pengembangan urban farming (pertanian 

kota) tahun 2020-2021 yang dibiayai oleh hibah Direktorat Riset dan 

Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan  Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi, 

sesuai dengan KONTRAK PENELITIAN  TERAPAN UNGGULAN 

PERGURUAN TINGGI Nomor: 007/AMD-SP2H/ LT/MULTI-

TERAPAN/LL7/2021-Nomor:05/LPPM/UWKS/VII/2021.  

Teknologi pengompsan masal sampah daun kering dan sampah pasar 

merupakan sebagaian kecil dari roadmap teknologi tepat guna pengembangan 

pertanian perkotaan yang mandiri. Demi kesempurnaan karya yang akan 

datan segala kritik dan masukan akan kami terima dengan senang hati. 

Penyusun 

 

Dwi Haryanta 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan Sampah Perkotaan 

Sampah merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi 

masyarakat terutama di kota-kota besar, termasuk di kota 

Surabaya. Sampah organik perkotaan  bukan hanya berasal dari 

sampah dapur rumah tangga, sampah pasar tapi juga sampah yang 

berupa daun dan ranting kecil pepohonan dari menyapu sampah 

di jalan atau dari hasil peratingan pohon.  yang ditebang karena 

rusak (tumbang) atau upaya peremajaan. Sampah dibedakan 

menjadi dua yakni sampah dari bahan organik dan anorganik. 

Sampah organik meliputi sisa-sisa dapur rumah tangga yang 

berupa sisa potongan sayur, ikan, buah atau makanan (nasi) yang 

sudah rusak atau dalam skala yang lebih besar termasuk 

diantaranya sampah organik dari pasar atau sampah daun dan 

batang pepohonan taman kota. 

Potensi sampah organik, terutama dari daerah perkotaan 

berpenduduk padat sangat tinggi. Sebagai ilustrasi, pada kota 

dengan penduduk 1 juta jiwa, timbunan sampah kurang lebih 

setara dengan 500 ton/hari. Sampah organik ini umumnya bersifat 

biodegradable, yaitu dapat terurai menjadi senyawasenyawa 

yang lebih sederhana oleh aktivitas mikroorganisme tanah. 
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Penguraian dari sampah organik ini akan menghasilkan materi 

yang kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan, 

sehingga sangat baik digunakan sebagai pupuk organik dalam 

kegiatan pertanian ((Sulistyawati dan Nugraha, 2011). 

 

B. Sampah Daun Kering 

Keberadaan tanaman pepohonan yang ditanam sebagai 

hutan kota, tanaman pelindung atau tanaman peneduh 

diperkotaan perlu dilakukan perawatan antara lain dengan 

melakukan perantingan. Kota seperti Surabaya jumlah biomas 

hasil perantingan sangat banyak. Hasil perantingan atau 

penebangan pohon-pohon yang sudah tua terdiri dari daun-daun 

tanaman, kayu ranting, kayu dahan dan kayu pohon. Selama ini 

untuk di Surabaya limbah perantingan dikelola oleh rumah-

rumah kompos, daun-daun kering dikomposkan, dan kayu 

digunakan sebagai bahan baku untuk menghasilkan tenaga listrik. 

 

C. Sampah Basah 

Sampah basah adalah sampah organik yang banyak 

mengandung air. Dalam buku ini yang dimaksud sampah basah 

adalah sampah pasar yang lebih didominasi sisa-sisa sayuran, 

buah-buahan, dan limbah produk pertanian, serta sampah rumah 

tangga yang lebih didominasi oleh sisa-sisa makanan. Sampah 

basah selain menimbulkan lingkungan kumuh juga menyebabkan 
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bau yang menyengat dan sebagi tempat kehidupan binatang-

binatang penyebar penyakit.   

 

D. Proses Pengomposan 

Sampah Organik (Kompos) merupakan hasil perombakan 

bahan organik oleh mikrobia dengan hasil akhir berupa kompos 

yang memiliki nisbah C/N yang rendah. Bahan yang ideal untuk 

dikomposkan memiliki nisbah C/N sekitar 30, sedangkan kompos 

yang dihasilkan memiliki nisbah C/N < 20. Bahan organik yang 

memiliki nisbah C/N jauh lebih tinggi di atas 30 akan terombak 

dalam waktu yang lama, sebaliknya jika nisbah tersebut terlalu 

rendah akan terjadi kehilangan N karena menguap selama proses 

perombakan berlangsung. Kompos yang dihasilkan dengan 

fermentasi menggunakan teknologi mikrobia efektif dikenal 

dengan nama bokashi. Dengan cara ini proses pembuatan kompos 

dapat berlangsung lebih singkat dibandingkan cara konvensional. 

Yang perlu diperhatikan dalam proses pengomposan ialah: 

1. Kelembaban timbunan bahan kompos. Kegiatan dan 

kehidupan mikrobia sangat dipengaruhi oleh kelembaban yang 

cukup, tidak terlalu kering maupun basah atau tergenang. 

2. Aerasi timbunan. Aerasi berhubungan erat dengan kelengasan. 

Apabila terlalu anaerob mikrobia yang hidup hanya mikrobia 

anaerob saja, mikrobia aerob mati atau terhambat 

pertumbuhannya. Sedangkan bila terlalu aerob udara bebas 
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masuk ke dalam timbunan bahan yang dikomposkan umumnya 

menyebabkan hilangnya nitrogen relatif banyak karena 

menguap berupa NH3. 

3. Temperatur harus dijaga tidak terlampau tinggi (maksimum 60 

0C). Selama pengomposan selalu timbul panas sehingga bahan 

organik yang dikomposkan temperaturnya naik bahkan sering 

temperatur mencampai 60 0C. Pada temperatur tersebut 

mikrobia mati atau sedikit sekali yang hidup. Untuk 

menurunkan temperatur umumnya dilakukan pembalikan 

timbunan bakal kompos. 

4. Proses pengomposan kebanyakan menghasilkan asam-asam 

organik, sehingga menyebabkan pH turun. Pembalikan 

timbunan mempunyai dampak netralisasi kemasaman. 

5. Netralisasi kemasaman sering dilakukan dengan menambah 

bahan pengapuran misalnya kapur, dolomit atau abu. 

Pemberian abu tidak hanya menetralisasi tetapi juga 

menambah hara Ca, K dan Mg dalam kompos yang dibuat. 

6. Kadang-kadang untuk mempercepat dan meningkatkan 

kualitas kompos, timbunan diberi pupuk yang mengandung 

hara terutama P. Sebetulnya P disediakan untuk mikrobia 

sehingga perkembangannya dan kegiatannya menjadi lebih 

cepat. Pemberian hara ini juga meningkatkan kualitas kompos 

yang dihasilkan karena kadar P dalam kompos lebih tinggi, 

karena residu P sukar tercuci dan tidak menguap. 
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Proses pengomposan akan lebih baik dan cepat bila bahan 

mentahnya memiliki ukuran yang lebih kecil. Karena itu, bahan 

yang ukurannya besar perlu dicacah atau digiling terlebih dulu 

sehingga ukurannya menjadi lebih kecil. Biomas berukuran kecil 

akan mudah didekomposisi karena luas permukaannya 

meningkat dan mempermudah aktivitas mikroorganisme 

perombak. Teknologi pengomposan yang telah ada kurang efektif 

dan kurang efisien bila digunakan untuk bahan biomas yang 

jumlahnya banyak. Kebutuhan tenaga kerja dan peralatan serta 

waktu yang cukup banyak untuk memperkecil ukuran biomas dan 

tenaga untuk mengaduk dan membalik biomas agar mendapatkan 

sirkulasi aksigen yang cukup.  

Teknologi pengomposan sampah yang sudah banyak 

dipublikasikan, namun umumnya memerlukan proses 

memperkecil ukuran sampah dengan pencacahan atau 

penggilingan sampah dan proses pengadukan biomas. Penelitian 

ini bertujuan untuk merumuskan teknologi pengomposan masal 

yang sederhana dan mudah dilakukan dengan meniadakan proses 

pencacahan atau penggilingan sampah serta tidak perlu 

pengadukan biomas 
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BAB II  

BAHAN DAN PERALATAN 

 

A. Kebutuhan Bahan 

1. Sampah daun kering 

Sampah daun kering diperoleh dari dahan dan ranting hasil 

pemangkasan tanaman yang ada di tepi-tepi jalan atau dari hutan 

kota. Setelah dahan dan ranting diturunkan dari mobil, dibiarkan 

menumpuk sampai dengan daun-daun kering dan mudah untuk 

dirontokan. Proses perontokan daun dimaksudkan untuk 

memisahkan daun-daun dari kayu ranting atau dahan. Perontokan 

biasa dilakukan menggunakan golok atau sabit ,agar 

mempermudah pemisahan dedaunan dari ranting, sehingga 

didapatkan daun kering yang sudah bebas dari kayu dahan dan 

rantingnya. 

(a)                                                        (b) 

Gambar 1.  Sampah Daun: (a) sampah daun limbah 

perantingan; (b) sampah daun kering (dari menyapu) 
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2. Sampah basah 

Sampah basah diperoleh dari sampah rumah tangga atau 

sampah pasar. Sampah pasar atau sampah rumah tangga yang 

baru datang dilakukan pemilahan dari bahan-bahan anorganik 

seperti plastik, kaleng, stereoform, dan bahan-bahan lain yang 

tidak bisa diurai. Pemilahan dapat dilakukan secara manual atau 

dengan bantuan alat.  

Gambar 2. Contoh Sampah Basah (Sampah Pasar) 

 

3. Starter 

Starter adalah bahan yang berisi mikrobia pengurai yang 

telah diaktifkan. Dalam pengomposan masal ini starter 

menggunakan larutan EM4 dan aktivasi mikrobia dengan 

memberikan nutrisi berupa gula atau tetes (limbah pabrik gula) 
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Gambar 5.  Kemasan EM4 dan Gula Bahan untuk Membuat 

Starter 

. 

B. Kebutuhan Peralatan 

1. Mesin pencacah bahan, digunakan untuk memotong-motong 

sampah daun, khususnya limbah perantingan yang masih 

terikut ranting-ranting kecil, sedangkan untuk sampah daun 

kering dari menyapu jalan tidak perlu dipotong-potong. 
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2. Kerangka berbentuk kubus ukuran sisinya adalah 1 m sehngga 

volume kubus adalah satu meter kubik tanpa alas dan tanpa 

tutup  terbuat dari ram-raman besi sebagaimana gambar 3. 

berikut: 

 

Gambar 3.  Ram-raman Besi Bentuk Kubus sebagai 

Kerangka Pengomposan 

  

3. Kantong terbuat dari bahan glangsing berbentuk kubus dengan 

ukuran sisi satu meter sehingga volumenya satu kubik dengan 

tutup atas fleksibel bisa dibuka-tutup; 
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Gambar 4.    Kantong bentuk kubus dari Bahan Glangsing 

sebagai Bungkus Biomas yang Dikomposkan 

 

4. Peralatan untuk perompesan atau perontokan daun kering 

dari dahan-dahan dan rantingnya yaitu sabit, gancu, 

keranjang, dan lain-lain. 
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BAB III   

PROSES PENGOMPOSAN 

 

A. Penyiapan Starter 

Larutan starter dibuat dengan mencampurkan cairan EM4 

sebanyak  500 cc ditambah gula 500 gr kemudian ditambah air 

sehingga volume larutan menjadi 5 liter (5000cc), yang 

digunakan untuk proses pengomposan sebanyak satu kubik 

biomas campuran sampah daun kering dan sampah basah. 

Larutan starter baru digunakan setelah dibiarkan (diinkubasikan) 

selama 2-3 hari.   

Gambar 10.   Membuat larutan starter 
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B. Penyampuran  Sampah Daun Kering dan Sampah Basah 

Sambah hasil perantingan yang masih mengandung ranting-

ranting kecil atau sisa tanaman seperti rumput-rumput perlu 

dipotong-potang agar lebih halus dengan mesim pemotong. 

Penyampuran sampah daun kering dengan sampah basah 

dilakukan dengan sistem kue lapis, yaitu untuk ketinggian 100cm 

dibuat daun kering lima lapis dan sampah basah lima lapis. 

Lapisan paling bawah adalah sampah daun kering kemudian 

lapisan sampah basah demikian seterusnya dan yang paling atas 

sampah basah sebagaimana terlihat dalam gambar. Ketebalan 

masing-masing lapisan tergantung komposisi/perbandingan yang 

diinginkan. Untuk perbandingan 50 persen sampah daun kering 

dan 50 persen sambah basah, maka tebal masing-masing lapisan 

adalah 10cm. Untuk perbandingan 60 persen sampah daun kering 

dan 40 persen sambah basah, maka tebal lapisan daun kering 

adalah 12cm, dan tebal lapisan sampah basah adalah 8cm. Dan 

untuk perbandingan 40 persen sampah daun kering dan 60 persen 

sambah basah, maka tebal lapisan daun kering adalah 8cm, dan 

tebal lapisan sampah basah adalah 12cm.  

Pemilihan proporsi sampah daun kering dengan sampah 

basah tergantung pada kondisi sampah basahnya, dipilih proporsi 

yang tepat agar kondisi campuran biomas tetap lembab namun 

jangan sampai terlalu banyak mengeluarkan air lindi. Bila 

sampah basah berupa bahan yang kandungan airnya tidak terlalu 
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banyak maka perbandingannya bisa 50 persen sampah daun 

kering dan 50 persen sampah basah. Bila sampah basah berupa 

bahan yang kandungan airnya banyak misalnya sampah basah 

buah-buahan, maka perbandingannya 60  persen sampah daun 

kering dan 40 persen sampah basah. 

Proses pengomposan yang dilakukan dengan dekat 

pemukiman bisa dilakukan hanya dengan bahan baku sampah 

daun tanpa dicampur sampah basah. Hal ini dimasudkan 

penumpukan sampah basah sebelum diperoses akan 

menimbulkan bau yang dapat mengganggu masyarakat.  

  

 

 

Gambar  6  Proses penyampuran sampah daun kering dan 

sampah basah dimasukan dalam kantong dari bahan glangsing 
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Larutan starter disemprotkan sampai merata pada setiap 

lapisan bahan baku  kurang lebih setebal 10-15 cm setelah 

dipadatkan.  Larutan starter sebanyak 5 liter untuk satu unit 

pengomposan (satu meter kubik bahan setelah dipadatkan). Bila 

pengisian bahan baku dalam kantong sudah selesai, yaitu isi 

kantong  sudah melebih kurang lebih 10 cm  (dalam posisi bahan 

dipadatkan, kemudian lembar penutup kantong dipasang 

dirapatkan dan ditali yang kuat. Kerangka besi dilepas digunakan 

untuk pembuatan kompos unit berikutnya. Gambaran campuran 

antara sampah daun kering dan sampah basah dengan 

perbandingan sama disajikan dalam Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.   Susunan Campuran Sampah Daun Kering Dengan 

Sampah Basah Seperti Susunan Kue Lapis 

Sampah daun kering 

Sampah basah 

Sampah basah 

Sampah daun kering 

Sampah basah 

Sampah daun kering 

Sampah daun kering 

Sampah daun basah 

Sampah  basah 

Sampah daun kering 
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C. Perawatan selama masa inkubasi 

Biomas campuran sampah daun kering dengan sampah 

basah yang sudah di dalam kantong glangsing ditempatkan pada 

ruang yang tidak terkena hujan dan tidak terkena sinar matahari 

langsung. Sekali waktu dicek dengan membuka kantong 

glangsing dan memasukan tangan kita sedalam 25-30 cm, untuk 

memastikan bahwa campuran biomas temperaturnya naik sebagai 

indikator adanya aktivitas mikrobia, dan kondisi biomas lembab 

(tidak kering). Bila kondisi biomas kering maka perlu dilakukan 

penyiraman  merata sampai dalam, dan pada permukaan perlu 

disemprot dengan larutan starter secukupnya. Indikator 

terjadinya proses pengomposan adalah adanya kenaikan 

temperatur pada biomas, terjadi perubahan warna menjadi lebih 

gelap dan tekstur bahan menjadi remah (mudah hancur). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.    Proses inkubasi Pengomposan Masal Campuran 

Sampah Daun Kering dengan Sampah Basah 
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Lama masa inkubasi sangat fleksibel, selama biomas sudah 

menunjukkan indikator telah menjadi kompos, masa inkubasi 

dapat diakhir dan  bisa langsung dipanen. Pemanenan yang terlau 

cepat yaitu pada saat proses pengomposan masih berlangsung, 

suhu biomas masih tinggi sekalipun indikator lain sudah 

memenuhi,  maka penggunaan kompos justru akan merusak 

tanaman.   

 

D. Pemanenan Kompos 

Pemanenan kompos dilakukan bila kompos sudah jadi 

dengan tanda-tanda temperatur sudah hampir sama dengan suhu 

udara disekitarnya, warna sudan menjadi hitam atau kehitaman, 

tidak berbau menyengat , strukturnya sudah remah, yaitu bila 

diremas sudah hancur. Kompos yang sudah jadi siap untuk 

digunakan langsung dicamprkan dengan media tanam atau 

dibungkus untuk sementara disimpan sebelum digunakan; 

Pemanenan dilakukan dengan cara: 

1. Biomas kompos dituang dari glangsing, dilakukan secara 

bertahap (sedikit demi sedikit); 

2. Biomas diaduk agar tercampur merata antara biomas daun 

kering dengan sampah basah; 

3. Biomas kompos dimasukan dalam kantong, bisa kantong 

planstik warna gelap atau glangsing dengan ukuran sesuai 

selera, bisa menggunakan ukuran berat 5 kg, 10 kg atau 25 kg. 

© U
WKS

 PR
ESS



TTG Pengomposan sampah daun kering dan 

sampah basah dengan metode  d’Wijaya.                                                17 

4. Biomas kompos disimpan ditempat yang tidak terkena sinar 

matahari langsung dan tidak kena hujan, agar kelembabannya 

terjaga namun tidak basah dan mengalami pelindian; 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  9.   Biomas Kompos yang Sudah diinkubasikan 

selama 90 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  10.    Proses Panen kompos,dengan membongkar 

kantong pengomposaan kemudian kompos dimasukkan ke 

kantong yang lebih kecil sesuai selera. 
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Secara keseluruhan proses pengomposan masal biomas sampah 

daun kering dengan sampah basah disajikan Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar  11. Bagan Proses pengomposan Masal Campuran 

Biomas Sampah Daun Kering dengan Sampah basah 
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BAB IV 

ANALISIS EKONOMI 

 

Analisis ekonomi penggunaan teknologi pengomposan 

masal biomas campuran sampah daun kering dan sampah basah 

tidak dapat dilakukan dengan menghitung keuntungan diperoleh 

dari nilai penerimaan dari penjualan kompos dikurangi dengan 

modal yang dikeluarkan. Teknologi pengomposan  secara masaal 

ditujukan untuk menekan efek negatif keberadaan kompos karena 

bau tidak sedap, sebagai sarang penyakit, dan lingkungan kumuh. 

Kompos yang dihasilkan dari proses pengomposan masal tidak 

dokomersilkan untuk dijual namun dibagikan ke masyarakat 

secara gratis sebagai pendorong agar masyarakat mau bertanam 

sehingga lingkungan menjadi bersih, hijau dan sehat. Dengan 

demikian nilai keuntungan yang didapat lebih pada pemecahan 

masalah-masalah sosial dan masalah kesehatan lingkungan. 

Disatu sisi bila berorientasi pada nilai uang, pengeluaran untuk 

tempat dan tenaga kerja akan sangat mahal karena kenyataannya 

sangat sulit mencari tenaga kerja yang mau bergelut dengan 

sampah yang kotor, kumuh dan bau, serta sulit mencari tempat 

untuk pemrosesan sampah. 
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A. Perbandingkan dengan Teknologi yang Sudah Ada 

 Sebagai gambaran nilai ekonomi teknologi tepat guna 

pengomposan masal dapat dilakukan dengan melihat pada suatu 

kasus yang terjadi pada suatu rumah kompos atau  Pusat Daur 

Ulang di Surabaya. Rumah kompos merupakan  unit kerja 

dibawah Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau (DKRTH), 

yaitu suatu devisi yang khusus menangani proses pengomposan. 

Selama ini pengomposan menggunakan teknik yang telah banyak 

dipublikasikan, yaitu sampah dipotong-potong dengan 

menggunakan mesin pencacah, campuran sampah daun kering 

dengan sampah basah dilakukan pengadukan setiap tiga hari jadi  

dilakukan pengayakan untuk mendapatkan biomas kompos yang 

halus (tidak aksar). Perhitungan produktivitas  pada rumah 

kompos tersebut berdasarkan siklus jumlah sampah basah dan 

sampah daun kering yang masuk ke rumah kompos  serta jumlah 

kompos yang dihasilkan pada periode waktu April-Juni 2017 

(3bulan). 

1. Jumlah sampah basah masuk di rumah kompos  

Bulan April : 84 m3 

Bulan Mei : 81 m3 

Bulan Juni : 55 m3 

Rata-rata per 

bulan 

: 73,3 m3 
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2. Jumlah sampah daun kering masih bersama dahan  masuk 

di rumah kompos  

Bulan April : 318 m3 

Bulan Mei : 72 m3 

Bulan Juni : 132 m3 

Rata-rata per 

bulan 

: 174 m3 

3. Jumlah sampah daun kering masih bersama dahan  masuk 

di rumah kompos  

Bulan April : 42  m3 

Bulan Mei : 38 m3 

Bulan Juni : 12 m3 

Rata-rata per 

bulan 

: 30,6  m3 

Sumberdaya yang dibutuhkan dalam proses pengomposan 

tersebut adalah: 

a. Tenaga kerja sebanyak 9 orang dengan gaji UMR (Rp 

3.200.000,00) dengan total pengeluaran untuk tenaga kerja 

sebanyak 9 x Rp 3.200.000= Rp 28.800.000 untuk 

mengerjakan penanganan bongkar sampah datang, 

perontokan daun, pengadukan biomas enam kali dan panen 

kompos.  

b. Peralatan mesin pencacah untuk oprasional membutuhkan 

BBM 30xRp5.150 =Rp 154.500,00 
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c. Peralatan mesin pengayak untuk oprasional membutuhkan 

BBM 20xRp5.150 =Rp 103.000,00 

Kalau dihitung jumlah pengeluaran sebesar Rp 29.057.500 

diluar infestasi peralatan, lahan dan gedung, untuk menghasilkan 

kompos sebanyak 30,6 m3, sehingga biaya rata-rata sebesar Rp 1 

juta/m3 kompos, dan kiranya tidak mungkin laku bila kita 

menjual kompos seharga lebih dari Rp 1 juta/m3.  

Dengan teknologi pengomposan masal bisa dikurangi 

penggunaan tenaganya, karena tidak memakai pengadukan 

sehingga diperkirakan dapat menghemat tenaga kerja (tenaga 

kasar) sebesar 50 persen, sehingga biaya rata-ratanya menjadi Rp 

0,5 juta/m3 kompos.  Kebutuhan kerangka besi, kantong terbuat 

dari glangsing dan starter bisa disetarakan dengan biaya infestasi 

dan biaya operasional dengan peralatan mesin pencacah sampah. 

 

B. Analisa Ekonomi Pengomposan Campuran Limbah 

Perantingan dan Sampah Pasar  

Analisa ekonomi pengomposan campuran limbah 

perantingan dan sampah basah (sampah pasar/sampah rumah 

tangga) berdasar pelaksanaan praktek yang dilakukan pada tahun 

2021 untuk pembuatan satu unit (satu kubik bahan mentah) 

adalah sebagai berikut: 
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1. Biaya tetap  

No 
Nama 

bahan/barang 

Harga 

satuan Rp 
Kuantitas 

Total Harga 

Rp 

Masa 

pakai 

Baiaya 

per unit 

1 Kerangka besi 850.000 1 850.000 100 kali 8.500 

2 Kantong 

pengomposan 

150.000 1 150.000 10 kali 15.000 

3 Peralatan 

gancu, 

keranjang, tali 

rafia dan lain-

lain 

75.000 1 75.000 50 kali 1.500 

SUB TOTAL (I) 1.075.000  25.000 

 

2. Biaya variabel 

No Nama bahan/barang 
Harga 

satuan Rp 
Kuantitas 

Total Harga 

Rp 

1 Bahan baku - - - 

2 EM4 40.000 1 liter 40.000 

3 Gula 12.500 1 kg 12.500 

4 Kantong untuk kompos jadi 1.000 40 buah 40.000 

7. Lebel 500 40 20.000 

8 Tenaga kerja  150.000 1 HKO 150.000 

SUB TOTAL (II) 262.500 
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Biaya 

produksi 

= Biaya tetap + biaya variabel 

 = 

= 

= 

Rp 25.000 + Rp 262.500 

Rp 287.500 /40 kantong kompos 

Rp 7.187,5   = Rp 7.200 

Harga jual = 

= 

= 

Biaya produski + 25% biaya produksi 

(keuntungan) 

Rp 7.200 + Rp 1.800 

Rp 9.000  

 

Harga jual masih sangat kompetitif, karena harga jual satu 

kantong kompos di atas Rp 15.000/kantong. 

Pada beberapa kasus proses pengomposan memakai alat/mesin 

pemotong sampah. Penambahan alat/mesin pemotong sampah 

tidak diperhitungkan dalam biaya tetap namun merupakan 

sumbangan dari pemerintah atau pihak ketiga, sedangkan biaya 

bahan bakar dapat dikonversikan dalam pengurangan tenaga 

kerja. 
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